BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
	Kesehatan merupakan bagian terpenting dalam hidup manusia. Seseorang dikatakan sehat tidak hanya dari tubuhnya saja tetapi sehat juga di dalam rongga mulut dan gigi. Menjaga kesehatan gigi dan mulut seseorang salah satunya yaitu dapat terhindar dari karies dan penyakit periodontal (Koagouw, dkk, 2016). 
Menurut Riskesdas (2013), di Indonesia berdasarkan penelitian selama 5 tahun terakhir yaitu dari 2007-2013 terdapat peningkatan rata-rata indeks DMF-T dari 4,5 hingga 5,4 dengan selisih 0,9. Indeks DMF-T ini meliputi jumlah gigi yang berlubang (decay/ karies gigi), gigi yang hilang/dicabut (missing), serta gigi yang sudah dilakukan penambalan (filling).
Masalah karies gigi di Indonesia, merupakan masalah yang menarik karena prevalensi karies dan penyakit periodontal mencapai 80% dari jumlah penduduk. Tingginya prevalensi karies gigi dan penyakit periodontal, dan belum berhasilnya usaha untuk mengatasinya disebabkan oleh faktor penduduk, faktor lingkungan, faktor perilaku, dan faktor pelayanan kesehatan gigi yang berbeda-beda pada masyarakat Indonesia (Achmad, 2015).
	Karies gigi atau gigi berlubang adalah suatu penyakit jaringan keras gigi yang ditandai oleh rusaknya email dan dentin disebabkan oleh aktivitas metabolisme bakteri dalam plak yang menyebabkan terjadinya demineralisasi akibat interaksi antar mikroorganisme, ludah, dan bagian-bagian yang berasal dari makanan dan email. Mikroorganisme sangat berperan menyebabkan karies. Streptococcus mutans dan Lactobacillus merupakan 2 dari 500 bakteri yang terdapat pada plak gigi dan merupakan bakteri utama penyebab karies (Ramayanti dan Purnakarya, 2013).
Streptococcus mutans adalah bakteri yang bersifat asidogenik (mampu membuat asam). Asam yang dihasilkan bakteri ini dapat mengakibatkan dekalsifikasi permukaan gigi sehingga terjadi karies (Putri, dkk. 2011). Salah satu kegiatan yang dapat membantu dan berguna untuk melindungi gigi dari karies adalah dengan makan makanan yang berserat dan mengandung air, seperti buah dan sayur (Koagouw, dkk, 2016).
	Buah-buahan tidak hanya lezat dan segar, tapi juga bergizi tinggi. Manfaat-manfaat buah yang tidak kita ketahui kadang membuat kita malas mengonsumsinya. Buah juga merupakan sumber antioksidan dan fitokimia yang baik, seperti vitamin C, karoten, flavonoid, dan polyphenol. Macam-macam buah yang mengandung flavonoid antara lain alpukat, anggur, apel, dan masih banyak lagi (Dalimarthadan Adrian, 2011). 
Alpukat (perseaamericana), buah berkulit hijau sampai ungu kehitaman dengan daging warna kuning pucat ini memiliki rasa khas yang disukai banyak orang. Buah ini berasal dari Amerika Tengah dan Meksiko. Alpukat banyak dibuat jus atau dicampur dengan buah lain sebagai es buah (Murtie, 2014). Daging buah alpukat mengandung metabolit sekunder antara lain tannin, alkaloid, dan flavonoid (Hermanto, 2015).
Flavonoid merupakan zat pigmen dalam tumbuhan yang akan larut dalam air. Flavanoid bukan merupakan zat gizi esensial, namun memiliki potensi sebagai antioksidan (Sandjaja, 2009). Flavonoid berperan sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi tubuh mikroorganisme seperti bakteri atau virus (Utami dan Mardiana, 2013).
Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti dan Sari (2016) mengekstrak beberapa macam buah tropis. Proses ekstrak dengan cara daging buah diblender sampai menjadi pasta lalu dikering dan dibekukan, sediaan ini disebut sampel. Sampel dituang ke dalam tabung volumetrik dan ditambah aquades sampai 250 ml, campuran ini diaduk dan diuapkan selama beberapa jam dengan suhu 600C untuk menghilangkan pelarut. Buah-buahan yang diteliti adalah jeruk, jambu, asam jawa, stroberi, papaya, manga, apel malang, dan alpukat. Penelitian ini menyebutkan bahwa alpukat memiliki kadar flavonoid tertinggi yaitu sebesar 0,945% b/b dan berbeda secara signifikan dibandingkan buah-buahan lainnya.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggriana, Heriyannis, dan Johanna (2017) yang dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Fakultas MIPA Univ. Sam Ratulangi Manado dengan menggunakan objek penelitian biji buah alpukat yang diekstrak terhadap bakteri Streptococcus mutans. Hasil penelitian zona hambat ekstrak biji alpukat terhadap bakteri Streptococcus mutans yang diletakkan dalam cawan petri dan diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 370C ini diukur menggunakan penggaris dalam satuan millimeter (mm) menunjukkan bahwa diameter rata-rata zona hambat ekstrak biji buah alpukat yaitu 21,8 mm pada 3,25 gr biji buah alpukat.
Berdasarkan yang tersebut di atas, peneliti mengambil penilitian berjudul “Studi Literatur Tanaman Herbal yang Mengandung Flavonoid terhadap Pertumbuhan Bakteri Sc. Mutans dan Staphylococcus Aureus”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disusun sebuah masalah sebagai berikut :
“Studi Literatur Tanaman Herbal yang Mengandung Flavonoid terhadap Pertumbuhan Bakteri Sc. Mutans dan Staphylococcus Aureus?”
1.3 Tujuan Penelitian
      1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui gambaran studi literatur tanaman herbal yang mengandung flavonoid terhadap pertumbuhan bakteri sc. mutans dan staphylococcus aureus.
1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang dimaksud ada 3, yaitu :
1. Mengetahui respon hambat pertumbuhan bakteri setelah diberi subjek penelitian.
2. Mengetahui metode yang digunakan dalam berbagai penelitian.
3. Mengetahui zona hambat subjek peneltian dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
1.4 Manfaat Penelitian
      1.4.1 Bagi Masyarakat
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang khasiat subjek penelitian dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
      1.4.2 Bagi Akademik
Manfaat penelitian bagi akademik, antara lain :
1. Diharapkan menjadi masukan yang berguna bagi pengembangan keilmuan di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
2. Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan khususnya tentang penggunaan bahan alami untuk menghambat pertumbuhan bakteri.
      1.4.3 Bagi Penulis
Diharapkan dapat menjadikan kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama kuliah melalui praktik selama melakukan studi literatur.
1.5 Ruang Lingkup
	Penelitian “Studi Literatur Tanaman Herbal yang Mengandung Flavonoid terhadap Pertumbuhan Bakteri Sc. Mutans dan Staphylococcus Aureus.” merupakan penelitian deskriptif dengan metode literatur review dengan sampel beberapa jurnal yang membahas tentang daya hambat tanaman herbal terhadap pertumbuhan bakteri. Tanaman herbal disini menggunakan perasan daging buah alpukat, ekstrak biji alpukat, ekstrak daun alpukat, dan infusa kulit manggis. Bakteri yang dicakup yaitu bakteri Staphylococcus aureusdan Streptococcus mutans.

